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Abstract: The journey and development of human life in the world
today, consciously or unconsciously, have entered the period or era of
Society 5.0. This Society 5.0 era is characterized by the massive
integration of physical and digital spaces, which on one hand opens
up unlimited innovation opportunities, but on the other hand presents
complex challenges to national unity and identity. This Community
Service (PkM) activity is based on the urgency to strengthen the
foundational character of students in general, and students of
Politeknik Bisnis Indonesia in particular, so that they are not merely
spectators, but active players who have a positive impact amid the
technological disruption era of Society 5.0. Therefore, this PkM
activity is designed and implemented to address the need for
strengthening digital literacy that is ethical and nationally minded for
students. From the PkM activities that have been carried out at
Politeknik Bisnis Indonesia under the title “Building National Insight
for Students with Character and Impact in the Society 5.0 Era
concludes that it is necessary to understand national insight from an
early age so that the nation's next generation realizes early on that
they are part of the nation and the state of Indonesia, and by
understanding and being able to internalize the values or pillars of
national insight, they can have a positive impact on community life,
nationhood, and statehood in the Unitary State of the Republic of
Indonesia.

Abstrak

Perjalanan dan perkembangan kehidupan manusia di dunia saat ini, secara sadar atau tidak sadar telah masuk pada
periode atau era Society 5.0. Era Society 5.0 ini dicirikan dengan terintegrasinya ruang fisik dan ruang digital
secara masif, dan pada satu sisi membuka peluang inovasi tanpa batas, namun pada sisi yang lain menghadirkan
tantangan kompleks bagi persatuan dan identitas kebangsaan. kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
adalah didasari oleh urgensi untuk memperkuat fondasi karakter para mahasiswa secara umum, dan para
Mahasiswa Politeknik Bisnis Indonesia secara khusus, agar tidak hanya menjadi penonton, tetapi menjadi pelaku
aktif (Player) yang berdampak positif di tengah era disrupsi teknologi Society 5.0. Maka kegiatan PkM ini
dirancang dan dilaksanakan untuk menjawab kebutuhan akan penguatan literasi digital yang beretika dan
berwawasan kebangsaan untuk para mahasiswa. Dari kegiatan PKM yang telah dilaksanakan di Politeknik Bisnis
Indonesia dengan judul “Membangun Wawasan Kebangsaan untuk Mahasiswa Berkarakter dan Berdampak Di
Era Society 5.0 ini, diperoleh kesimpulan terkait perlunya dipahami sejak dini terkait wawasan kebangsaaan, agar
para generasi penerus bangsa sejak dini menyadari dirinya merupakan bagian dari bangsa dan negara Indonesia,
dan dengan memahami serta mampu menginternalisasi nilai-nilai atau pilar-pilar wawasan kebangsaan sehingga


https://doi.org/10.61132/mengabdi.v3i6.1790
https://doi.org/10.61132/mengabdi.v3i6.1790
https://journal.areai.or.id/index.php/MENGABDI
mailto:daulatnb@gmail.com

e-ISSN : 3031-4380; dan p-ISSN : 3031-6448; Hal. 46-57

mampu memberikan berdampak positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Kata kunci: Wawasan Kebangsaan; Mahasiswa; Berkarakter; Berdampak; Society 5.0

1. LATAR BELAKANG

Perjalanan dan perkembangan kehidupan manusia di dunia saat ini, secara sadar atau tidak
sadar telah masuk pada periode atau era Society 5.0. Era Society 5.0 ini dicirikan dengan
terintegrasinya ruang fisik dan ruang digital secara masif, dan pada satu sisi membuka peluang
inovasi tanpa batas, namun pada sisi yang lain menghadirkan tantangan kompleks bagi
persatuan dan identitas kebangsaan. Tantangan tersebut dapat dilihat dari derasnya arus dan
penetrasi informasi yang tidak tersaring berpotensi mengikis nilai-nilai pancasila, memicu
intoleransi, serta menyuburkan polarisasi di kalangan generasi muda, termasuk mahasiswa
(Suargana & Anggraeni Dewi, 2021).

Hal ini didukung dari hasil survei secara nasional yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik pada tahun 2023 menunjukkan bahwa indeks pemahaman nilai-nilai kebangsaan pada
kelompok usia 18-24 tahun berada pada angka 65,2 dari skala 100, yang mengindikasikan
bahwa masih rentannya pemahaman nilai-nilai kebangsaan pada kaum muda (Ferrijana et al.,
2017).

Society 5.0 adalah konsep masyarakat super cerdas yang berpusat pada manusia, yang
berasal dari Jepang, yang bertujuan untuk mengintegrasikan teknologi canggih seperti
kecerdasan buatan/Artificial Intelligence (Al) dan Internet of Things (1oT) ke dalam kehidupan
sehari-hari untuk menyelesaikan masalah sosial, meningkatkan kualitas hidup, dan
menciptakan masyarakat yang lebih berkelanjutan dan inklusif, dimana manusia dan teknologi
saling bekerja bersama (Suprojo et al., 2023). Contoh yang dapat dilihat pada era Society 5.0
ini, slaah satunya dalam bidang transportasi, yaitu peta digital yang dapat memberikan
informasi rute tercepat, moda transportasi yang bisa menjangkau tujuan, hingga aplikasi ojek
daring/online yang saat ini telah memberikan banyak kemudahan untuk masyarakat
(Nurfatimah & Dewi, 2021).

Pada akhirnya, para mahasiswa yang merupakan generasi penerus bangsa, agena
perubahan, dan calon pemimpin di masa depan dituntut tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki karakter kuat yang berakar pada wawasan kebangsaan yang komprehensif
(Habibah & Florence, 2023). Wawasan kebangsaan yang dimaksud adalah pemahaman
mendalam tentang identitas nasional, cinta tanah air, semangat bela negara dalam arti luas,
serta komitmen untuk membangun bangsa secara kolaboratif dan inklusif (M. Januar lbnu
Adham, 2021).
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Maka dilaksanakannya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah didasari

oleh urgensi untuk memperkuat fondasi karakter para mahasiswa secara umum, dan para

Mahasiswa Politeknik Bisnis Indonesia secara khusus, agar tidak hanya menjadi penonton,

tetapi menjadi pelaku aktif (Player) yang berdampak positif di tengah era disrupsi teknologi

Society 5.0. Maka kegiatan PkM ini dirancang dan dilaksanakan untuk menjawab kebutuhan

akan penguatan literasi digital yang beretika dan berwawasan kebangsaan untuk para

mahasiswa (Langgar, 2022).

2. KAJIAN TEORITIS

48

A. Konsep Evolusi Menuju Era Society 5.0

Konsep Society 5.0 pertama kali diperkenalkan oleh pemerintah Jepang sebagai visi
masyarakat di masa depan untuk mengatasi keterbatasan yang terjadi sebelumnya di era
Society 4.0 atau Revolusi Industri 4.0 yang berfokus pada otomasi dan efisiensi industri.
Maka era Society 5.0 didefinisikan sebagai masyarakat yang berpusat pada manusia
(Human Centered) dan berimbang (Balanced), dimana teknologi canggih seperti Internet
of Things (loT), Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence), Big Data, dan Robotik
diintegrasikan ke dalam semua aspek kehidupan untuk memecahkan masalah sosial dan
meningkatkan kesejahteraan hidup (Ramlan, 2020).

Berbeda dengan revolusi industri sebelumnya yang berpotensi mendegradasi peran
manusia, era Society 5.0 menempatkan manusia sebagai subjek utama yang
mengendalikan dan memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai baru.

B. Berbagai Tantangan dalam Era Society 5.0

Perkembangan yang terjadi pada era Society 5.0 ini telah membawa perubahan yang
juga dapat menjadi tantangan. Tantangan pertama adalah Digital Divide yang tidak hanya
berbentuk kesenjangan akses, tetapi juga berbentuk kesenjangan kompetensi, yang
berpotensi memperlebar ketimpangan sosial dan ekonomi (Saskia et al., 2022). Tantangan
kedua, vyaitu terlalu banyaknya informasi (Information Overload) dan maraknya
disinformasi atau hoaks yang dapat mengaburkan kebenaran, memanipulasi opini publik,
dan mengancam kohesi sosial (Lestari et al., 2025). Tantangan ketiga, yaitu individualisme
digital dan kehidupan dalam echo chamber (ruang gema) yang berpotensi melemahkan
simpati, empati sosial, dan rasa kebersamaan sebagai satu bangsa. Tantangan keempat,
yaitu munculnya tantangan etika baru terkait privasi dan keamanan data dan data pribadi,
keamanan siber, dan bias algoritma yang memerlukan regulasi dan kesadaran kolektif
(Yulvira, 2024).
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Maka ketika tantangan tersebut dielaborasi kepada mahasiswa, adalah terkait dengan
bagaimana mahasiswa saat ini tetap dapat memiliki karakter sebagai warga negara yang
sadar dan memiliki karakter baik dan juga wawasan kebangsaan di tengah perubahan
cepat, yaitu salah satunya perubahan ke era Society 5.0. Pengetahuan akan pemetaan
tantangan ini menjadi penting, karena di era Society 5.0, tantangan yang ditemui tidak
hanya tentang teknologi, melainkan bagaimana menjaga identitas budaya dan karakter
bangsa supaya tidak semakin terkikis karena juga dibarengi dengan adanya beberapa
tantangan yang lain, yaitu tantangan akan berita atau informasi hoaks, tantangan
intoleransi, dan tantangan lain sebagai dampak dari inovasi digital yang salah arah (Firman
etal., 2024).

Beberapa kasus dan permasalahan menjadi contoh dari adanya tantangan-tantangan
tersebut, contohnya: maraknya ujaran kebencian (hate speech), radikalisme digital, dan
kampanye hitam (black campaign) di media sosial seringkali memanfaatkan sentimen
primordial dan merusak citra persatuan dalam keberagaman (Carayannis & Morawska-
Jancelewicz, 2022). Selain itu, gaya hidup konsumtif global dan paparan budaya asing
tanpa filter dapat menyebabkan kemerosotan identitas nasional dan lunturnya kecintaan
pada produk serta budaya lokal (Herlina et al., 2022). Masalah lainnya adalah rendahnya
literasi digital kritis sehingga mahasiswa mudah terpapar paham-paham yang bertentangan
dengan ideologi negara tanpa kemampuan untuk menyaring dan mengkritisinya secara
objektif (Widayanti et al., 2024).

C. Konsep Wawasan Kebangsaan Indonesia

Wawasan Kebangsaaan Indonesia adalah merupakan cara pandang bangsa Indonesia
sendiri tentang diri dan lingkungannya, dengan mengutamakan persatuan dan kesatuan
bangsa serta kesatuan wilayah dalam penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara (Suryadi, 2019). Konsep Wawasan Kebangsaaan Indonesia ini
dilandasi oleh 4 (Empat) Pilar Konsensus Bangsa, yaitu Pancasila Sebagai Ideologi Dan
Dasar Negara, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI
1945) sebagai Konstitusi Atau Hukum Dasar Tertulis Tertinggi Negara, Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) sebagai Bentuk Negara, dan Bhinneka Tunggal Ika sebagai
Semboyan Pemersatu Bangsa dan Negara. Doktrin Wawasan Kebangsaan Indonesia ini
menekankan pada kesadaran akan keberagaman yang harus dikelola menjadi kekuatan,
bukan kelemahan, dengan semangat gotong royong sebagai nilai inti (Safitri & Saskia,
2022).

D. Karakter Mahasiswa di Era Society 5.0
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Dalam banyak kajian para ahli, beberapa hal yang diperlukan para mahasiswa untuk

menjadi pribadi yang berkarakter dan berdampak, yaitu para mahasiswa perlu untuk

mengembangkan seperangkat karakter integratif. Lickona (2012) menekankan tiga

komponen karakter, yaitu: Moral Knowing, Moral Feeling, dan Moral Action. Dalam

konteks Society 5.0, hal ini harus diterjemahkan menjadi beberapa hal dan sikap yang

diupayakan untuk dilaksanakan, yaitu:

a.

Nasionalisme Kritis dan Adaptif, yaitu sikap cinta tanah air yang diwujudkan
dengan kemampuan mengkritisi kebijakan secara konstruktif dan beradaptasi
dengan perubahan global tanpa kehilangan jati diri.

Integritas Digital, yaitu sikap jujur, tangguh, dan tanggung jawab dalam
berinteraksi di ruang digital atau dunia maya, termasuk berupaya melawan hoaks
dan menjaga etika dalam berkomunikasi (Setiani & Barokah, 2021).

Kolaborasi Inklusif, yaitu membangun kemampuan untuk berkolaborasi atau
bekerja sama melintasi batas suku, agama, dan disiplin ilmu dengan memanfaatkan
platform dan ruang digital untuk tujuan baik bersama.

Inovasi Sosio-Teknologis, yaitu membangun mentalitas untuk menciptakan solusi
atas masalah dengan basis teknologi (tech-solution) yang berorientasi pada
pemecahan masalah sosial bangsa (social impact).

Resiliensi Mental dan Kebhinekaan Global, yaitu ketahanan dalam menghadapi
guncangan informasi serta kemampuan untuk hidup dalam keberagaman di tingkat

global.

E. Strategi Membangun Sikap Mahasiswa yang Berwawasan Kebangsaaan di Era
Society 5.0

Untuk upaya membangun sikap mahasiswa yang berwawasan kebangsaaan di Era

Society 5.0, Civitas Akademika mulai dari Pimpinan Universitas, Dosen (Slamet et al.,

2021), Tenaga Kependidikan hingga mahasiswa dapat merancang dan melaksanakan

beberapa strategi, yaitu: (Tri et al., 2021).

a. Mengupayakan pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Projek Atau Masalah

Kebangsaan. Contohnya: merancang dan melaksanakan proyek kerja nyata (seperti

aplikasi, kampanye media sosial, komunitas) yang ditujukan untuk mengatasi masalah

sosial dengan pendekatan kewargaan digital.

b. Literasi Digital Kritis Berbasis ldeologi Pancasila, yaitu dengan merancang dan

mengembangkan kemampuan untuk menelusuri, menganalisis, mengevaluasi, dan
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menciptakan konten digital dengan menggunakan nilai-nilai Pancasila sebagai filter
etis.

c. Jejaring dan Kemitraan Strategis, yang dapat dilaksanakan dengan cara membangun
jaringan dengan berbagai pemangku kepentingan (Stakeholder) mula dari Komunitas
Lokal, Sektor UMKM, dan Pemerintah Daerah untuk memperluas dampak inisiatif
yang dilakukan.

d. Penguatan Diskursus Publik yang Konstruktif, yaitu membangun partispasi aktif bagi
warga negara dalam mengisi ruang diskusi publik, baik secara daring maupun luring,
untuk menyebarkan narasi yang mempersatukan, membangun berdasarkan data, dan
menangkal narasi negatif yang berpotensi mengancam integrasi bangsa (Sabani et al.,
2024).

3. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini merupakan kegiatan kolaborasi yang
dirancang dan dilaksanakan oleh Dosen dan Mahasiswa Universitas HKBP Nommensen
Pematangsiantar bersama dengan Dosen Politeknik Bisnis Indonesia, Pematangsiantar dengan
mengambil topik: “Membangun Wawasan Kebangsaan untuk Mahasiswa Berkarakter dan
Berdampak Di Era Society 5.0”.

Kegiatan PkM ini dilaksanakan sebagai rangkaian kegiatan pembekalan dalam masa
Pengenalan Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) Politeknik Bisnis Indonesia
Pematangsiantar (Marisa, 2021). kegiatan PkM tersebut dilaksanakan secara luring atau tatap
muka pada hari Kamis, Tanggal 4 September 2025 Pukul 10.00 s.d. 12.00 WIB di Ruang Aula
Politeknik Bisnis Indonesia Pematangsiantar (Yunindanova, 2022).

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah berupa penjelasan
materi dalam bentuk Slide Power Point diselingi dengan pemutaran video-video yang berkaitan
dengan penjelasan materi (Mustofa & Budiwati, 2021), kemudian dilanjutkan dengan dialog
berbentuk diskusi, tanya jawab atau kuis, (Supriyadi et al., 2025) dan dilanjutkan dengan
pemberian hadiah bagi para mahasiswa yang dapat menjawab pertanyaan denga benar (Sari,
2023). Kegiatan PkM ditutup dengan pembacaan komitmen mahasiswa berwawasan
kebangsaan yang dilakukan oleh para Mahasiswa Politeknik Bisnis Indonesia dipandu oleh
Tim PkM (Sulaiman et al., 2022).

Susunan acara dalam pelaksanaan kegiatan PkM, yaitu:

a. Salam Pembuka dari MC Kegiatan PKKMB;
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b. Kata sambutan dari Direktur Politeknik Bisnis Indonesia sekaligus membuka
kegiatan PKM;

c. Perkenalan Tim PkM;

d. Penyampaian Materi dalam bentuk Paparan Power Point dan diselingi Pemutaran
Video-Video terkait dengan materi;

e. Sesi diskusi dengan tanya jawab antara Tim PkM dengan para mahasiswa terkait
pemahaman materi;

f. Pembacaan komitmen mahasiswa berwawasan kebangsaan yang dilakukan oleh para
Mahasiswa Politeknik Bisnis Indonesia dipandu oleh Tim PkM.

g. Penutup.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan PkM dilaksanakan, didahului oleh dialog informal internal Politeknik
Bisnis Indonesia tentang konsep kegiatan yang akan dilaksanakan dalam PKKMB di Politeknik
Bisnis Indonesia. Kemudian dengan mengacu pada Pedoman PKKMB yang telah diterbitkan
oleh Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, maka salah satu materi yang wajib
disampaikan oleh perguruan tinggi adalah terkait kepada wawasan kebangsaaan (Ummah,
2019). Berdasarkan hal tersebut, kemudian dengan diskusi formal dan intensif, maka Direktur
Politeknik Bisnis Indonesia menyampaikan permohonan kepada Tim PkM untuk berkenan
menyampaikan materi terkait wawasan kebangsaan dalam kegiatan PKKMB di Politeknik
Bisnis Indonesia, yang dilakukan dengan tatap muka di Aula Politeknik Bisnis Indonesia
(Sindhwani et al., 2022).

Dalam pelaksanaan kegiatan PkM tersebut, kemudian diikuti oleh seluruh mahasiswa/i baru
Politeknik Bisnis Indonesia angkatan 2025 bersama dengan beberapa Dosen Politeknik Bisnis
Indonesia (Ulfah, 2020). Hasil yang diperoleh melalui pelaksanaan kegiatan PkM di Politeknik
Bisnis Indonesia ini adalah, para mahasiswa/i mendapatkan pemahaman yang utuh untuk bisa
memahami dan membangun kompetensi agar berwawasan kebangsaan dan berdampak positif
dalam kehidupan sehari-hari (Buchori, 2018). Harapan dengan dilaksanakan dan
dipublikasikannya kegiatan PkM ini, akan semakin banyak mahasiswa/i yang juga akan
menjadi mahasiswa/i yang berwawasan kebangsaaan dan mampu memberikan berdampak
positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Negara Kesatuan

Republik Indonesia.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

52 MENGABDI - VOLUME. 3 NOMOR. 6 DESEMBER 2025
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Dari kegiatan PkM yang telah dilaksanakan di Politeknik Bisnis Indonesia dengan judul
“Membangun Wawasan Kebangsaan untuk Mahasiswa Berkarakter dan Berdampak Di Era
Society 5.0 ini, diperoleh kesimpulan terkait perlunya dipahami sejak dini terkait wawasan
kebangsaaan, agar para generasi penerus bangsa sejak dini menyadari dirinya merupakan
bagian dari bangsa dan negara Indonesia, dan dengan memahami serta mampu
menginternalisasi nilai-nilai atau pilar-pilar wawasan kebangsaan sehingga mampu
memberikan berdampak positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tim PkM memberikan saran, yaitu kegiatan sejenis perlu
dilaksanakan secara berkala dan tidak hanya di perguruan tinggi saja, namun dapat dimulai
sejak dini sejak jenjang sekolah dasar (SD), sehingga nantinya sikap berwawasan kebangsaan

akan terinternalisasi sejak dini dalam diri anak-anak bangsa Indonesia.

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan PkM
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